Materi yang terdapat dalam halaman ini adalah materi yang disampaikan dalam Pelatihan Audit
Lingkungan yang diadakan atas kerja sama antara Departemen Biologi FMIPA IPB bekerja sama dengan
Bagian PKSDM Ditjen DIKTI DEPDIKNAS pada 11-20 September 2006 di Hotel Graha Dinar, Cisarua

PENGERTIAN I1SO 9000

SISTEM STANDAR
MANAJEMEN MUTU

OLEH :
Dr.Ir.H. Dede Setiadi



PENDAHULUAN

ISO 9000 MENCAKUP :

KEBIJAKSANAAN MUTU
MANAJEMEN MUTU
SISTEM MUTU
PENGENDALIAN MUTU
JAMINAN MUTU




1. KEBIJAKSANAAN MUTU
SELURUH MAKSUD DAN TUJUAN ORGANISASI YANG BERKAITAN DENGAN
MUTU, YANG SECARA FORMAL DINYATAKAN OLEH PIMPINAN PUNCAK
(PRESDIR, PRESKOM)

2. SISTEM MUTU
STRUKTUR ORGANISASI, TANGGUNG JAWAB, PROSEDUR, PROSES DAN
SUMBERDAYA UNTUK MENERAPKAN MANAJEMEN MUTU

3. JAMINAN MUTU
SELURUH PERENCANAAN DAN KEGIATAN SISTEMATIS YANG MEMADAI
BAHWA BARANG ATAU JASA MEMENUHI PERSYARATAN MUTU

SISTEM MUTU DAN STRUKTUR ORGANISASH—— MANAJEMEN MUTU

PENERAPAN ISO 9000

MANAJEMEN DAN PERSONIL HARUS MEMAHAMI ISO 9000
KALAU ORGANISAS|I PERUSAHAAN BELUM MAMPU MANYUSUN DAN
MENYELENGGARAKAN SISTEM MUTU DAPAT MEMINTA BANTUAN KONSULTAN




PENGERTIAN MUTU

GAMBARAN DAN KARAKTERISTIK MENYELURUH DARI BARANG/JASA,
YANG MENUNJUKAN KEMAMPUANNYA DALAM MEMUASKAN KONSUMEN
SESUAI DENGAN KEBUTUHAN YANG DITENTUKAN.

» MEMENUHI PERSYARATAN KONSUMEN/PELANGGAN
» SESUAI DENGAN KEGUNAAN
» MEMUASKAN PELANGGAN PADA BIAYA KOMPETITIF

» RESULTANTE DARI KARAKTERISTIK PRODUK DAN JASA PEMASARAN,
REKAYASA, PEMBUATAN DAN PEMELIHARAAN YANG MEMBUAT PRODUK
DAN JASA YANG DIGUNAKAN MEMENUHI HARAPAN KONSUMEN/
PELANGGAN

—

2000 TAHUN SM DI MESIR
MUTU DIKENAL DALAM MENYELEKSI BATU-BATU YANG DIGUNAKAN
UNTUK PETI BANGUNAN PIRAMID




MUTU BERKEMBANG MELALUI TAHAP :

>INSPEKSI (TAHUN 1920)
INSPEKTOR MENGUKUR HASIL PRODUK BERDASARKAN SPESIFIKASI

»PENGENDALIAN MUTU
QUALITY CONTROL
PENGENDALIAN YANG DILAKUKAN SELAMA PROSES PRODUKSI
BAGIAN QC MEMILIKI OTONOMI PENUH TERLEPAS DARI PROSES
PRODUKSI

»PEMASTIAN MUTU PM (TAHUN 1980)
QUALITY ASSURANCE
—
PM/QA UNTUK MEMASTIKAN PROSES DAN MUTU PRODUK MELALUI
PELAKSANAAN AUDIT OPERASI; PELATIHAN; ANALISIS KINERJA TEKNIS;
DAN PETUNJUK OPERASI UNTUK PENINGKATAN MUTU
—
QA BEKERJA SAMA DENGAN BAGIAN LAIN YANG BERTANGGUNG
JAWAB PENUH TERHADAP MUTU KINERJA MASING-MASING BAGIAN




»MANAJEMEN MUTU (QUALITY MANAGEMENT)
UNTUK MENGANTISIPASI PERSAINGAN, ASPEK MUTU PERLU SELALU DI
EVALUASI DAN DIRENCANAKAN (PERBAIKAN/PENINGKATAN) MELALUI
PENERAPAN FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN MUTU

»MANAJEMEN MUTU TERPADU (TOTAL QUALITY MANAGEMENT)/TQM

-BUKAN HANYA FUNGSI PRODUKSI YANG MEMPENGARUHI KEPUASAN
PELANGGAN TERHADAP MUTU

*TANGGUNG JAWAB TERHADAP MUTU TIDAK CUKUP DIBEBANKAN KEPADA
BAGIAN TERTENTU SAJA, TETAPI SUDAH MENJADI TANGGUNG JAWAB
SELURUH INDIVIDU DI PERUSAHAAN




MANAJEMEN MUTU

SEMUA AKTIFITAS DARI KESELURUHAN FUNGSI MANAJEMEN YANG
MENETAPKAN KEBIJAKAN MUTU, TUJUAN DAN TANGGUNG JAWAB
PERUSAHAAN, SERTA MELAKSANAKANNYA DENGAN CARA SEPERTI
PERENCANAAN MUTU, PENGENDALIAN MUTU, PEMASTIAN MUTU DAN
PENINGKATAN MUTU DI DALAM SISTEM MUTU.

SISTEM MUTU

STRUKTUR ORGANISASI, PROSEDUR, PROSES DAN SUMBERDAYA YANG
DIPERLUKAN UNTUK MENERAPKAN MANAJEMEN MUTU

MANAJEMEN MUTU——— KEGIATANNYA
SISTEM MUTU ———— WADAHNYA




TUJUAN AUDIT MUTU

DAMPAK GLOBALISASI

»PRODUK BERMUTU

»PERSYARATAN YANG DITUNTUT PASAR

»BATAS ANTAR NEGARA TIDAK ADA

»DITUNTUT KESAMAAN STANDAR TERHADAP MUTU

UNTUK KONSISTENSI MUTU PRODUK YANG DIHASILKAN PERLU
PENGENDALIAN MUTU (QUALITY CONTROL)




PENGENDALIAN MUTU

AKTIFIKASI INSPEKSI :

»MEMERIKSA PRODUK

»MENERIMA MEMAKAI SYARAT
»MENERIMA TIDAK MEMAKAI SYARAT

STANDAR SISTEM MANAJEMEN MUTU

ISO 9000

DIADOPSI > 70 NEGARA
PASAR TUNGGAL EROPA MENSYARATKAN ISO 9000




PEMASARAN DAN RISET PASAR

PRODUK

PEMBUANGAN PURNA JU

BANTUAN TEKNIK
DANPERAWATAN

PRQSES

PEMASANGAN DAN
OPERASI

PELANGGAN/
KONSUMEN

PENJUALAN DA
DISTRIBUSI

DESAIN/SPESIFIKASI REKAYASA DAN
PENGEMBANGAN

PENGADAAN

PERENCANAAN DAN

PENGEMBANGAN
PRODUKSI
PRODUSEN/
PEMASOK
INSPEKSI, PENGETESAN
DAN PENGUJIAN
————__PENGEMASAN DAM

PENYIMPANAN

RANGKAIAN SISTEM MUTU




PADA AWALNYA ISO 9000—> SEBAGAI TUNTUTAN PASAR TERNYATA
MEMBERIKAN NILAI TAMBAH

- PENINGKATAN PRODUKTIFITAS

- PENINGKATAN EFISIENSI

- PENURUNAN BIAYA

- PENINGKATAN KEPUASAN PELANGGAN

MAKA DIRASAKAN SEBAGAI KEBUTUHAN PERUSAHAAN

AWAL 1987 S/D MARET 1990 > 95.187 SERTIFIKAT

50 % PERUSAHAAN DI INGGRIS
20 % PERUSAHAAN DI EROPA

SISANYA AFRIKA, ASIA BARAT, ASIA TENGGARA

INDONESIA 1996 — ADA 170 PERUSAHAAN
2001 — £ 3000 PERUSAHAAN




SERI STANDAR ISO 9000 INI TERDIRI DARI :
KLAUSUL — KLAUSUL YANG MENGATUR MULAI

o

TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN TERHADAP MUTU SAMPAI DENGAN HAL —
HAL TEKNIS YANG MENYANGKUT :

- PEMBELIAN BAHAN BAKU

- PERENCANAAN MUTU

- PENGENDALIAN PROSES

- PENGUJIAN PRODUK AKHIR

- PELAYANAN PELANGGAN DLL

SERI ISO 9000 DIBEDAKAN ATAS

-1SO9001— ADA 20 KLAUSUL
-1SO9002—* 19 KLAUSUL
-1ISO 9003—— 16 KLAUSUL

SERTIFIKASI YANG DIPEROLEH DI AUDIT SETIAP 6 BULAN OLEH BADAN
SERTIFIKASI (AUDITOR)




ISO 9001 ; ISO 9002 ; ISO 9003 ==)> KATEGORI KONTRAKTUAL

=—=> PERUSAHAAN MEMERLUKAN BUKTI PENGAKUAN DARI PIHAK
KETIGA DALAM BENTUK SERTIFIKAT DARI BADAN SERTIFIKASI

DALAM PENERAPAN STANDAR DIPERLUKAN LEMBAGA

PENDUKUNG SEPERTI :
- KONSULTAN
- LEMBAGA SERTIFIKASI
- LEMBAGA AKREDITASI
- LABORATORIUM PENGUJI, DSB




SISTEM AKREDITAS DAN SERTIFIKAS

DI INDONES A

KOMITE AKREDITAS NASIONAL (KAN)

DAN

KOMITE AKREDITAS INSTANS TERKAIT (KAIT)

l

i

l

PENILAIAN AKREDITASI PENILAIAN ATAS
LEMBAGA SERTIFIKASI LABORATORIUM LEMBAGA INSPEKSI TEKNIS
LEMBAGA SERTIFIKASI LABORATORIUM LEMBAGA
YANG MELAKSANAKAN PENGUJ INSPEKS TEKNIS
SERTIFIKAS! SERTIFIKASI SERTIFIKAS!
PERSONIL SISTEM MUTU PRODUK
v v v
SERTIFIKAT SERTIFIKAT SERTIFIKAT SERTIFIKAT SERTIFIKAT
PERSONIL SISTEM PRODUK HASIL U2 INSPEKS! TEKNIS

|

|

|

|

’ PRODUSEN / PEMASOK

PERSYARATAN
PRODUSEN




ISO 9000 DIPERLUKAN PERUSAHAAN KARENA PENINGKATAN BISNIS
PERLU DILANDASI OLEH SISTEM YANG KONSISTEN DAN EFISIEN

ISO 9000 ====> DIADOPSI OLEH + 90 NEGARA
SNI 19 — 9000— INDONESIA
AS 39000 — AUSTRALIA
MS 9000 > MALAYSIA

ISO 9000 — NOMOR ACUAN PADA SUATU SERI STANDARD
INTERNASIONAL YANG MENJABARKAN TENTANG “SISTEM MANAJEMEN MUTU”




DALAM PENERAPAN 1SO 9000, ADA 2 KATEGORI
a. KONTRAKTUAL

b. NON KONTRAKTUAL

a. KONTRAKTUAL
KONDISI DIMANA PERUSAHAAN BERMAKSUD MENERAPKAN STANDAR SISTEM
MANAJEMEN MUTU DENGAN TUJUAN UNTUK MEMENUHI PERMINTAAN

PELANGGAN PERUSAHAAN MEMBUTUHKAN BUKTI DAN PENGAKUAN PIHAK
KETIGA — SERTIFIKAT DARI BADAN SERTIFIKASI

ACUAN STANDAR 1SO 9001 (20 KLAUSUL), 1SO 9002 (19 KLAUSUL), 1SO 9003
(16 KLAUSUL)

b. NON KONTRAKTUAL

KONDISI DIMANA PERUSAHAAN BERMAKSUD MENERAPKAN STANDAR SISTEM
MANAJEMEN MUTU INTERN PERUSAHAAN. PERUSAHAAN TIDAK MEMERLUKAN
PENGAKUAN DARI PIHAK LAIN DALAM PENERAPAN ISO 9000

ACUAN STANDAR — 150 9004




MANFAAT 1SO 9000

PENERAPAN ISO 9000 BAGI PERUSAHAAN BERMANFAAT

1. ASPEK KONSISTENSI PELAKSANAAN DAN PENGAWASAN

a. MEMBERIKAN PENDEKATAN PRAKTIK YANG SISTEMATIS UNTUK
MANAJEMEN MUTU

b. MEMASTIKAN KONSISTENSI UNTUK MEMELIHARA MUTU PRODUK/
JASA MENETAPKAN

c. MENETAPKAN KERANGKA KERJA UNTUK PROSES PENINGKATAN MUTU
LEBIH LANJUT DENGAN MEMBAKUKAN PROSES GUNA MEMASTIKAN
KONSISTENSI DAN MAMPU MENELUSURI SERTA MENINGKATKAN
HUBUNGAN ANTAR FUNGSI YANG MEMPENGARUHI MUTU

PENGARUHI/MENENTUKAN SECARA JELAS TANGGUNG JAWAB

WEWENANG DARI PERSONEL KUNCI YANG MEMPENGARUHI MUTU
b. MENDOKUMENTASIKAN PROSEDUR SECARA BAIK DALAM
MENJALANKAN OPERASI DAN PROSES BISNIS PENYEDIA JASA ATAU
PABRIK/INDUSTRI
c. MENERAPKAN SISTEM DOKUMENTASI YANG EFEKTIF MELALUI
MEKANISME AUDIT MUTU INTERNAL DAN TINJAUAN MANAJEMEN
YANG KONTINU




3. ASPEK PERTUMBUHAN DAN PENGEMBANGAN PERUSAHAAN
a. SEBAGAI SARANA PEMASARAN
b. DAPAT MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DAN KEPUASAN KONSUMEN/
PELANGGAN
c. DAPAT MENINGKATKAN CITRA DAN DAYA SAING PERUSAHAAN
d. DAPAT MENINGKATKAN PRODUKTIFITAS MUTU JASA/PRODUK
e. DAPAT MEMBERIKAN PELATIHAN YANG SISTEMATIK KEPADA STAF
MELALUI PROSEDUR DAN INSTRUKSI YANG BAIK
f. MENGANTISIPASI TUNTUTAN KONSUMEN ATAS MUTU PRODUK DAN
TINGKAT PERSAINGAN BERSAMA
g. SEBAGAI FONDASI/DASAR YANG MANTAP UNTUK PENGEMBANGAN
MUTU SELANJUTNYA MENUJU MANAJEMEN MUTU TERPADU
(MMT/TQM)




KLAUSUL PADA 1SO 9001 PALING LENGKAP ADA 20 KLAUSUL,
DALAM 4 KATEGORI

1. PERAN MANAJEMEN
a. TANGGUNG JAWAB MANAJEMEN
b. SISTEM MUTU
c. TINDAKAN KOREKSI DAN PENCEGAHAN
d. AUDIT MUTU INTERNAL
e. PELATIHAN

2. PENGENDALIAN PROSES
a. PENGENDALIAN RANCANGAN (DESIGN) # DAN @
b. PENGENDALIAN DOKUMEN DAN DATA
c. IDENTIFIKASI DAN MAMPU TELUSURI PRODUK
d. PENGENDALIAN PROSES @
e. PENANGANAN, PENYIMPANAN, PENGEMASAN, PENGAWETAN, DAN
PENYERAHAN
f. PELAYANAN




3. VERIFIKASI
a. INSPEKSI DAN PENGUJIAN
b. PENGENDALIAN ALAT INSPEKSI, UKUR DAN PENGUJIAN
c. STATUS INSPEKSI DAN UJI
d. PENGENDALIAN PRODUK YANG TIDAK SESUAI
e. PENGENDALIAN MUTU
f. TEKNIK STATISTIK

4. BERHUBUNGAN DENGAN PIHAK LUAR
a. TINJAUAN KONTRAK
b. PEMBELIAN @
c. PENGENDALIAN PRODUK PASOKAN PELANGGAN

KETERANGAN :
# 1S5S0 9002
@ 1SO 9003




CGONTOH DAFTAR FERKSA B BvENE BVEN DAR 199001/ 2*
ADTOR :

BINTHN e 199X

NO. :

RAHASA

BER TANDA Y JIKA JANABANNYA YA DAN TANDA X JIKA TIDAK

FERTANYAAN YA
1 2 3

TIDAK

KOVENTAR

1 TANGAUNG JANVAB
MANAJEVEN

11 KOMTVENMUTU:
APAKAH THAH DIVENGERT
OLBEH KARYAWAN YANG
LANGSUNG TERIBATDENGAN
MUTU DAN APAKAHKOMTIVEN
MUTUMASH SESUA DENGAN
KONDIS SEKARANG

12 ORGANSAS ¢
APAKAH STRIKTUORGANSAS
YANG THRBARUTHLAH
DISAHKAN OLEHDIREKTLR
ATANGEUNG JAWAB DAN
- SLDAHKAH PARAKERALA
BAGAN VEMLUKI KOR.
FEDOVAN MUTU THRBITAN
TERBARU
- SLDAHKAH SETIAPBAGAN
VEMUK FROSEDLR
FROSEDLR INSTRKS-
INSTRKS KERIA
FORVATHFORVAT




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

13

B. APAKAH KEPALA BAGAN MUTU
DITUNJUK DALAM VENANGAN
JAMINAN MUTU

TINJAUAN MANAJBVEN

A APAKAH TH.AH ADA JADWAL
UNTUK VENGADAKAN TINJAUAN
MANAJEVEN OLEH BAGAN
MJTU

B. SUDAH ADAKAH FROSEDLR
YANG MENGATUR TINJAUAN
MANAJEVEN, DAN APAKAH
REKAMAN FROSEDUR TERSEBUT
DIJAGA DANDIRAWAT OLEH
BAGANMUTU

C. ADAKAH FERSONAL YANG
DITUNJUK UNTUK VENANGAN
TINJAUAN MANAJBEVEN OLEH
BAGANMUTU

D. SUDAHKAH FERUSAHAAN
VEMLIKI RENCANA MUTU
SEBH UMMVEMULA
AKTIMTASNYA

SSTEMMUTU

ADAKAH TANGGEUNG JAWAB DAN
V\BABNANG THAH DITETARKAN
WNTWK:




FERTANYAAN
2

YA

TIDAK

KOVENTAR

21

22

221

A FENCENDALIAN DAN
FRODUKFRODUK YANG
TIDAK SESLA

B. IDENTIHKAS DAN
REKAMAN MASALAH
MASALAH MUTU DAN
CARACARA
FENYE ESAIANNYA

TINJAUAN KONTRAK

APAKAH SETIAPKONTRAK
DILAKUKAN DITINJAU OLEH
BAG AN FEVASARAN
BERSAMVASAVA DENGAN
BAGIAN LAIN YANG THRKAIT
UNTWK MENJAMIN BAHWA
PERSYARATAN KONTRAK
THAH VEVADAl DAN
VEVENUH FERSYARATAN

FENGENDALIAN DESAIN

APAKAH FERUSAHAAN
THAH VENETERKAN DAN
JUGA VBVELIHARA
SHURHRROSEDLR
FENGENDALIAN DANVER
VIKAS DESAIN FRODLK




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

222

23

24

APAKAH ADA FERSONEL
YANG DITUNILK LNTLK

FENGEVBANGAN DESAIN
THAHMEVENH
FERSYARATAN YANG
DITETARKAN

VERAKAS DESAIN

APAKAH FERUSAHAAN
VENGADAKAN VERAKAS
DESAIN UNTLK VENDAMIN
BARWADESAINTHAH
VEVENH FERSYARATAN
YANG DITETARKAN

FERUBAHAN DESAIN:

A APAKAH ADA FROSEDLR
UNTUK VENGADAKAN
FERUBAHAN DESAIN
YANGVELIRUTI :
- FENYIAPAN SSESHKAS
- FENVIAPAN GAVBAR
- FENVIAPAN FESANAN

FEVBELIAN
B. ADAKAH FERSONEL YANG

FERUBAHANDESAIN




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

31

FENGENDALIAN DOKUVEN

FERSETUIUAN DAN

FENERBITAN DOKUVEN

A ADAKAHFROSEDLR
TERTULSUNTLK
FERSETUIUAN DAN
FENERBITAN DOKUVEN

B. APAKAH FROSEDLR
FROSEDURDITINJAUDAN
DISETUIU UNTUK
KECUKUPANNYA OLEH
FERSONEL YANG
BERABNANG (MS:
DIREKTUR

C. APPKAH INSTRKS-
INSTRUKS KERJA SHALU
TEREDADAN
DITEVPATKAN PADA
TEVPATNYA

D. APAKAH DOKUVEN

DISNGKIRKANDAN
DIMUSNAHKAN DAR
TEVPAT FENGGUNAAN




FERTANYAAN
2

YA

TIDAK

KOVENTAR

32

41

A FERUBAHAN DOKUVEN
APAKAH DOKUVEN YANG
THAHDIRBAHDITINJAU
DANDSETUU OLEH
KEPALABAGAN
YANGBERSANGKUTAN

B. APAKAHRWAYAT
FERUBAHAN DOKUVEN
THAHNVEMLK
IDENTIHKAS YANGJHAS
DANMUDAHDTELIUBLR

FEVBALIAN

APAKAH BAG AN FBVBELIAN
MEMUK FROSDLR
FROSDLR
A FENGENDALIANDAR
- FBVASCK
- SLBKONTRAK FBVASOK
B. MENJIAMN KEQLKUPAN
DATAFEVBELIAN
C JKATERDAPAT
FERLBAHAN DESAIN
SESAKAS OLEH
FEVASOK
D. VERAKAS FRODLK YANG
DiBAl




FERTANYAAN

YA

DK

KOVENTAR

42

FEMLUIHAN FEVASCK

A APNKAHFER\AH
DLAKLKANALDIT SSTEVI
MUTUKERADA FBVASCK
OLEHALDTCR
FERBAHAAN

B APAKAHBAGAN
FEVBRIANMEMLUK
METCCEUNTILK
VENGINSFKS BAHAN
BAHANSEEH M
DILAKUKAN KONTRAK
FEVEEIAN

APKAH TERDAPAT
FROSDRTERHADAP
BARMNG YANG DPASOKMLK
Faveal

APKAHTEROAPAT
FROSDLRUNTILK
MENGCENTIHKAS DAN
MAVRUTELLBLRARCDLK
DAR FBVASOK




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

81

FENGENDALIAN FROSES

A APAKAH BAGAN FRODLKS
VEMUKI FROSEDLRYANG
VENUNJUKKAN BAHWA
PROSES FRODUKS THAH
DIRENCANAKAN DAN
DIIDENTIHKAS

B. APAKAH INSSSSSTRKS-
INSTRKS KERIA THAH
TEROOKUVENTAS SESUAI
DENGAN FERSYARATAN

C APAKAH ADAFROSEDLR
YANG VENJAMIN TENTANG
FENGGUNAAN FERALATAN
FRODUKS DAN
FEVASANGANNYA SESUA
DENGAN LINGKUNGAN
KERIA, FENGATURAN

KEBERSHAN

INSFEKS FRODLK

APAKAH SEVIUA FERALATAN
FRODUKS DIFERKSA
FENYIMPANGAN DAN
KETELITIANNYA S5BH UM
DIGUNAKAN




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

8.2

8.3

84

APAKAH TERDAPAT

A FROSEDUR YANG VELIRUT:
INSFEKS, IDENTIHKAS
DAN FENGETESAN FRODUK-
FRODUK JADI

B. MENAHAN FRODLK SAVPAI
DENGAN DILAKUKANNYA
INSFEKS UANG
TEHRHADAP FRODLK YANG
TIDAK SESUAI

FUNYAKAH BAGIAN FRODUKS
METODE UNTWK
VENGIDENTIHKASKAN
FRODUKFRODUK YANG TIDAK
SESUA MSALNYA:

- FRODUK HARUS DIFERBAIKI

- FRODUK DIKERIAKAN UNTLK
- FRODUK DIMUSNAHKAN

INSFEKS AKHIR

A ADAKAH FROSEDURUNTLK
VENETARKAN BAHWA
FRODUK AKHR VEVENUH
FERSYARATAN YANG
DITENTUKAN




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

85

8.6

B. ADAKAHFROSDLR
FROSTDLRYANG
VENJAMIN BARVVA FRODLK
TIDAKBOLEHDIKIRM
S UMSEMA
KEGATANINSFEKS YANG
DITENTUKAN DISAHKAN
OLEHKEPALABAGAN
FRODUKS

APAKAH KEPALABAGAN
FRODLKS THAH

DOKUVENDOKUVEN YANG
BERKAITAN DENGAN INSFEKS
FRODLK

REKAVAN INSFEKS DAN TES APAKAH TEHRDAPAT FROSEDLR
UNTUK VENETARKAN DAN VEVELIHARA REKAVAN
INSFEKS BAHWA FRODLK THAH LULUS SESLA
DENGAN KRTERA FENERIVAAN YANG DITENTUKAN




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

FERALATAN INSFEKS,
FENGUKURAN DAN TES

APPKAH ADA FROSEDLR

YANGMVELIRUT! :

A FEVELIHARMAN FERALATAN
INSFEKS DANFENGETESAN

B KALIBRAS, RNOANTIFE
FERALATAN, NOMOR
IDENTIAKAS, LOKAS,
FREKUENS FEVERKSAAN,
VETODE FENGECEKAN,
KRTERA KEBERTERMAAN
DAN TINDAKAN YANG AKAN
DIAVEIL APASILA
HASLNYATIDAK
VEVENH

C. IDENTIHKAS FERALATAN
KALIBRAS

D. REKAVANREKAVIN DAR
FERALATAN INSFEKS DAN
FENGETESAN: (RWAYAT,
MANUAL, OFERAS,
IVETODE FERAWATAN DAN
SERAGAINYA

E KALBRAS INTERNAL
UNTLK SELLRLH
FERALATAN INSFEKS,
FENGUKURAN DAN TES




FERTANYAAN
2

YA

TIDAK

KOVENTAR

10

11

F. KALIBRAS BKSTERNAL
DENGAN LEVBAGA
KALITRAS YANG
TERAKREDITAS

STATUS INSFEKS DAN TES

APAKAH ADA FROSEDLR
UNTWK STATUS INSFEKS DAN
TES DIDENTIHKAS OLEH
METODEMETODE YANG
DITETARKAN, UNTWK
VENJAMN BAHWA HANYA
FRODUK YANG “LULUS’
INSFEKS DANTES YANG
DIKIRM

FENCENDALIAN ATAS FRODLK
YANG TIDAK SESLA

APAKAH ADA FROSEDLR
UNTUK FENGENDALIAN
FRODUK-FARODIUK YANG TIDAK
SESAL

APAKAH FRODUKFRODLK
TIDAK SESLA
DIKLASHKASIKAN VENJAD!




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

A DKERIAKAN
ULANG HARGANYADI TURLN
KAN

B. DITERMA DENGAN
FERBAIKAN

C DTERVATANFA
FERBAIKAN

D DITOLAKATAU
DIMUSNAHKAN

TINDAKANKOREKS &
FENCEGAHAN

APAKAH ADA FROEDLR

AROEUR:

1. FEVENUHAN TINDAKAN
KOREKS SERTAMETODE
FENCEGAHANNYA

2. FENERAPAN DAN
FENCATATAN FERLBAHAN
AROSEDLR YANG
DIHASLKAN AKIBAT DAR
FEVENUHAN TINDAKAN
KOREKS.




FERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

13

FEINANGANAN FENYIMPANGAN
FENGEVASAN DAN

APAKAH ADARROSDLR

1. FENGENDALIAN ATAS
FENANGANAN KOVRONEN
ATAUBAHANBAHAN DI
DALAMDAN DI LUARAREA
FENYIVPANGAN

2. FENYIVPANGAN BAHAN-
BAHAN DAN AFRODLK JADI
GUNAVENCEGAH
KERUBAKAN ATAU
FENCRUNAN MUTU RRODLK

3. FENGEVASAN FENANDAAN
DANIDENTIAKAS
TERVASLK FENGGUNAAN
BAHANBAHAN SAVRA
DENGAN FENYERAHAN
FRODUK KE TANGAN
FEANGGANATAU
FENYALLR




PERTANYAAN

YA

TIDAK

KOVENTAR

14

15

REKAMAN MUTU

1. APAKAH ADA PROSEDUR
UNTUK MENYIMPAN (WAKTU
DAN FERODE),
MENGUVPULKAN
MENGIDENTIRKASIKAN,
MEVELIHARA DAN CARA-
CARA MEMUSNAHKAN
REKAMANREKAVAN MUTUL

2. APAKAH BAGIAN MUTU
DITUNJUK UNTUK
MENANGANI BUTIR1 DI
ATAS.

AUDIT SISTEMMUTU

APAKAH BAGIAN MUTU
MEMLKI PERENCANAAN
AUDIT SISTEMMUTU,
TERVIASUK JADWAL AUDIT
PERTAHUN (KE SELURUH
BAGIAN ATAU FER BAGIAN)
TINDAK LANJUT AUDIT SISTEM
MUTU, DISTRBUSI HASIL
AUDIT SISTEM MUTU JIKA
TERDAPAT KETIDAKSESUAIAN,
FEMANTAUAN KEGIATAN
PEVENUHAN TINDAKAN
KOREKS!, SERTA AUDIT
ULANG/ REAUDIT SISTEM
MUTU.




PERTANYAAN YA TIDAK KOMENTAR

16 PELATIHAN

PUNYAKAH BAGIAN
PEMASARAN UMUM MEMILIKI
RENCANA KEBUTUHAN
PELATIHAN BAGI SHLURUH
KARYAWAN PERUSAHAAN
YANG LANGSUNG BERKAITAN
DENGAN MUTU SERTA
REKAMANREKAMAN TENTANG
PELATIHAN YANG TELAH
DILAKUKAN

17 PELAYANAN

PUNYAKAH BAGIAN
PEMASARAN MEMILIKI
PROSEDUR KONTRAK DAN
BENARKAH DIJALANKAN
SESUAI DENGAN
PROSEDURNYA

18 TEKNIK STATISTIK

ADAKAH PROSEDUR UNTUK
TEKNIK-TEKNIK STATISTIK
(JIKA ADA DAN
DIFERSYARATKAN)

KETERANGAN : * CONTOH DAFTAR PERIKSA SNI 19-9001/9002 ADALAH HANYA CONTOH YANG DICETAK, MASINGMASING PERUSAHAAN MEMILIKI
KEBIJAKAN SENDIR UNTUK MEIVBUAT DAFTAR PERIKSA BAIK SECARA TERTULIS TANGAN OLEH AUDITOR ATAU THLAH TERCETAK TERVIASUK FORMAT
DAFTAR PERKSANYA



